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MOTTO [

“Integritas yang sebenarnya adaiah, lakukan sesuatu
dengan benar di saat anda tahu, tak seorangpun tahu

anda telah melakukannya dengan benar”.

(Oprah Winfrey)

Kutipan dari majalah Auora 1997
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RINGKASAN

Negara Indonesia adalah Negara Kepulavan meliputi darat dan laut vang
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. apabila ditinjau dan seg
kedudukan Negara Indonesia yang menganut asas Archipelago Principles, maka
untuk menghubungkan antar pulau, lebih-lebih untuk menghubungkan antar
negara dan negara kita, pada dasarnya negara kita ingin menempatkan diri sebagai
negara yang mempunyai potensi yang besar dalam bidang perekonomian dan
perniagaan, maka Kiranya sarana pengangkutan, baik melalui darat, laut ataupun
udara mempunyai peranan yang tidak kecil artinya.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah tentang bentuk perjanjian
koordinasi pengiriman tembakau ke luar negeri pada PTPN X (Persero) Jember,
hak dan kewajiban antara koordinator dan pihak unit produksi pada PTPN X
(Persero) Jember, dan tanggung jawab koordinator dan unit produksi apabila
terjadi klaim oleh pihak importir.

Tujuan penulisan skripsi ini meliputi tujuan umum antara lain untuk
melengkapi tugas dan syarat-syarat guna mencapai pelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember, sedangkan tujuan khususnya adalah ingin
mengetahui dan mengkaji bentuk perjanjian koordinasi pengiriman tembakau ke
luar negeri pada PTPN X (Persero) Jember, bagaimana hak dan kewajiban antara
koordinator dan pihak unit produksi pada PTPN X (Persero) Jember, serta
membahas tanggung jawab apabila terjadi klaim oleh pihak importir.

Metode penulisan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pendekatan yunidis normatif dan didukung data empiris sedangkan sumber data
yang digunakan adalah sumber data sekunder dengan pengumpulan data studi
literatur. Penulis men zgunakan metode diskriptif kualitatif untuk menganalisa data
yang ¢ dapat.

Bentuk peranjian koordinasi pengiriman tembakau ke luar negeri pada
PTPN X (Persero) Jember dilakukan antara koordinator dan anggotanya dengan
pihak pembeli. Bentuk perjanjian ini merupakan bentuk akta dibawah tangan, isi

Xiii



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dari perjanjian tersebut antara lain ; kewajiban masing-masing bagi para pihak
termasuk mengenai resiko klaim. Sedangkan mengenai hak dan kewajiban antara
koordinator dan unit produksi pada PTPN X (Persero) Jember terdapat berbagai
macam hak dan kewajiban seperti hak dari unit koordinator untuk melakukan
kerjasama  dengan ueit. produksi dalam memasarkan produk-produk yang
dihasilkan oleh PTPN X (Persero) Jember, Tanggung jawab apabila terjadi klaim
yang disampaikan oleh pihak importir maka tanggung jawab atas terjadinya klaim
tersebut dapat diperhatikan dari isi perjanjian tersebut, berdasarkan prinsip
praduga dan tanggung jawab yang berlaku di Indonesia ada dua yaitu tanggung
jawab praduga dan tanggung jawab kesalahan, PTPN X (Persero) menggunakan
prinsip tanggung jawab praduga berdasarkan pasal 468 (2) KUHD.

Penulis dalam skripsi ini menyarankan agar dalam pembuatan perjanjian
koordinasi antara pthak PTPN X (Persero) dengan pihak pembeli hendaknya
mencantumkan tentang kewajiban masing-masing pihak, kemudian para pihak
harus memperhatikan apa-apa yang dicantumkan di dalam perjanjian terscbut
tidak merugikan kedua belah pihak, bahwa PTPN X (Persero) harus lebih
menmingkatkan pelayanannya dan kualitas produksinya agar nantinya mendapat
kepercayaan dan pihak importir, bahwa dalam menghadapi pasar bebas di
Indonesia maka pihak PTPN X (Persero) harus dapat beradaptasi dengan
menghasilkan produk-produk agar nantinya tidak kalah bersaing dengan

perusahaan lain yang berasal dzri luar negeri.

X1V
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia adalah Negara Kepulauan meliputi darat dan laut yang
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, apabila ditinjau dari segi
kedudukan negara Indoncsia yang menganut asas Archipelago Principles, maka
untuk menghubungkan antar pulau, lebih-lebih untuk menghubungkan antar
negara dan negara kita, pada dasarnya negara kita ini ingin menempatkan diri
sebagai negara yang mempunyai potensi yang besar dalam bidang perckonomian
dan perniagaan, maka kiranya sarana angkutan, baik melalui darat, laut ataupun
udara mempunyai peranan yang tidak kecil artinya.

Berdasarkan Tap MPR No.II/MPR/1998 tentang GBIN Bab IV

tentang Pembangunan Lima Tahun Keenam, Sub bab lima tentang transportasi,
sub bab (a) menyatakan :

“Pembangunan transportasi yang berperan sebagai urat nadi kehidupan ekonomi,
sosial budaya, politik dan keamanan diarahkan pada terwujudnya sistem
transportasi yang handal, kemampuan tinggi dan diselenggarakan secara terpadu,
terib, lancar, aman, nyaman dan efisien dalam menunjang sekaligus
menggerakkan dinamika pembangunan, niendukung pola distribusi nasional,
serta mendukung pola pembangunan wilayah dan peningkatan hubungan
internasional yang lebih memantapkan perkembangan kehidupan masyarakat.
berbangsa dan bernegara dalam rangka perwujudan Wawasan Nusantara’.

Pada dasarnya dengan didukung adanya keadaan peografis Indonesia

yang berupa daratan yang terdini dari beribu-ribu pulau besar dan kecil, dan
berupa perairan yang terdiri dari scbagian besar laut dan sungai serta danau
memungkinkan pengangkutan dilakukan melalui darat, perairan, dan udara guna
menjangkau seluruh wilayah negara. Kondisi angkutan tiga jalur tersebut
mendorong dan menjadi alasan penggunaan alat pengangkutan modern yang
digerakkan secara mekanik. Oleh karena itu pengangkutan merupakan bidang
kegiatan yang sangat vital dalam kehidupan masyarakat.

Pengangkutan merupakan bidang kegiatan yang sangat vital dalam
kehidupan masyarakat. Dikatakan sangat vital karena didasari oleh berbagai

!
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faktor, antara lamm : keadaan geografis Indonesia, menunjang pembangunan
berbagai sektor, mendekatkan jarak antara desa dan kota, dan perkembangan ilmu
dan teknologi. (Abdulkadir Muhammad; 1998.7)

Pengangkutan dalam lalu lintas dunia perdagangsan, memegang

peranan yang penting dalam masyarakat Peranan pengangkutan dalam dumia -

perdagangan bersifat mutlak, sebab tanpa pengangkutan perusahaan tidak
mungkin dapat berjalan. Barang-barang vang dihasilkan oleh produsen atau
pabrik-pabrik dapat sampai di tangan pedagang atau pengusaha hanya dengan
jalan pengangkutan. (HMN;Purwosutjipto;1995:1)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 1988 tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut menyebutkan antara lain
adanya usaha jasa pengurusan transportasi (freight Forwading), yang usahanya
adalah mengurus semua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman
dan penerimaan barang melalui transportasi darat, laut, dan udara yang antara lain
mencakup penerimaan, pengurusan, penyelesaian, dan penerbitan dokumen
angkutan, klaim, dan biaya-biaya vang berkenaan dengan pengiriman barang
sampai dengan diterimanya oleh pihak yang berhak.

PTPN X Jember yang beralamat di Jalan Ajong Gayasan, Jember
merupakan cabang dari Kantor Dircksi PTPN X (Persero) yang tcrdapat di
Surabaya adalah suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di
bidang in‘ernational freight forwading. Badan usaha ini mengirim tembakau
dalam bentuk bahan dasar maupun dalam bentuk bahan jadi. PTPN X Jember
melakukan transaksi penjualan tembakaunya tidak hanya dengan pihak importir
atau luar negeri tetapi juga dengan pihak dalam negeri. PTPN X (Persero) Jember
antara Koordinator dan Produksi mempunyai hak dan tanggung jawab masing-
masing yang nantinya akan dipertanggungjawabkan pada Kantor Direksi PTPN X
(Persero) yang ada di Surabaya

Pelaksanaan usaha jasa pengurusan transportasi (freight forwading)
dalam hal pengiriman barang untuk diekspor ini akan menimbulkan suatu
hubungan hukum sebagai akibat dari adanya perjanjian pengangkutan antara
pengguna jasa pengurusan transportasi sebagai pengirim barang dengan PTPN X

al
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(Persero) Jember sebagai pihak eksportir. Hubungan hukum antara pengangkut
dengan pengirim barang bersifat timbal balik. dimana pengangkut menyediakan
diri menawarkan suatu prestasi untuk menyediakan alat pengangkut serta
menjamin keselamatan barang sampai ke tempat tujuan, sedang pihak pengirim
mengikstian dini untuk membayar biaya pengangkutan. Hubungan hukum
tersebut akan mengakibatkan hubungan yang menimbulkan akibat-akibat hukum,
meliputi hak dan kewajiban yang disebut juga dengan prestasi bagi para pihak
yang bersangkutan. (HMN, Purwosutjipto; 1995;23)

Pada perjanjian pengangkutan, kedudukan para pihak antara penyedia
Jasa dengan pemakai adalah sama tinggi atau koordinasi, sehingga kedua belah
pthak mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi terhadap suatu prestasi.
Hubungan  timbal  balik itu harus berjalan  dengan  seimbang
(HMN Purwosutjipto;1995.7). Oleh karena itu di dalam pengangkutan barang
harus ada suatu perjanjian dahulu sebelum teradi transaksi pengiriman barang
antara pihak penjual dengan pihak pembeli.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
terdorong untuk meneliti, kemudian menuangkannya dalam bentuk skripsi yang
berjudul: “PELAKSANAAN PERJANJIAN KOORDINASI PENGIRIMAN
TEMBAKAU KE LUAR NEGERI ANTARA KOORDINATOR DENGAN
UNIT PRODUKSI PADA PTPN X (PERSERQ) JEMBER™.

1.2 Ruang Lingkup

Penulisan Skripsi agar tidak menyimpang dari masalah yang dibahas,
maka perlu dibatasi ruang lingkup masalah, dengan maksud agar pengumpulan,
pengolahan dan penyajian datanya tidak terlalu luas dan simpang siur, sehingga
didapatkan kesatuan arah dan arti.

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan sebelumnya, maka
batasan ruang lingkup materi dalam skripsi ini adalah termasuk ruang lingkup
hukum perdata, terutama hukum dagang tentang hukum perjanjian. Permasalahan
vang akan dibahas hanya mengenai bentuk perjanjian koordinasi pengiriman
tembakau ke luar negeri pada PTPN X (Persero) Jember, hak dan kewajiban
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lembakau ke Juar negeri pada PTPN X (Persero) Jember, hak dan kewajiban

antara koordinator dan pihak unit produksi pada PTPN X (Persero) Jember,

tanggung jawab koordinator dan unit produksi apabila terjadi klaim oleh pihak

importir, Batas ruang lingkup vang demikian ity semoga tidak mengurangi arti

dan milai hasil penelitian ini sebagai karya ilmiah.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas,

maka dapat dirumuskan rumusan masalahnva sebagai berikut -

1.

(R

bagaimana bentuk perjanjian koordinasi pengiriman tembakau ke luar negern
Pada PTPN X (Persero) Jember

bagaimana hak dan kewajiban antara koordinator dan pihak unit produksi
pada PTPN X (Persero) Jember

bagaimana tanggung jawab koordinator dan unit produksi apabila terjadi
klaim oleh pihak importir.

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini dibagi menjadi dua bagian yaitu tujuan yang

bersifat umum dan tujuan yang bersifat khusus.

1.4.1 Tujuan umum

L.

[

Tujuan umum dan penulisan ini adalah -

untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat guna mencapai gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

untuk mengembangkan ilmu hukum dan menunjang pembangunan bidang
hukum.

sebagal sumbangsih buah pikiran kepada almamater dalam menambah dan
melengkapi perbendaharaan perpustakaan pada fakultas Hukum Unversitas
Jember.

4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus adalah tujuan yang berkaitan dengan obyek studi, yaitu

meliputi;

— |
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I. ingin mengetahui dan mengkaji bentuk perjanjian koordinasi pengiriman

tembakau ke luar negeri pada PTPN X (Persero) Jember.

b

ingin mengetahw dan mengkaji hak dan kewajiban antara koordinator dan

pihak unit produksi pada PTPN X (Persero) Jember.

3. ingin mengetahui dan mengkaji langgung jawsl- koordinator dan unit
produksi apabila terjadi klaim oleh pihak importir,

1.5  Metodologi

Penulisan skripsi memerlukan suatu metode penulisan vang mana diartikan
sebagai prosedur atau rangkaian cara yang sistematis dalam mengenali kebenaran,
sehingga dapat dihasilkan penulisan yang mendekati kebenaran optimal.

Metode penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut -

L.5.1 Pendekatan Masalah

Penulis dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan yaitu
pendekatan yuridis normatif dan didukung data empiris.

Metode yundis ialah suatu pendekatan masalah dengan mengpunakan
sumber data sekunder yang berupa peraturan perundang-undangan dan teori yang
berlaku, yang berkaitan dengan masalah yang dikupas dalam skripsi ini, termasuk
literatur, pendapat-pendapat para ahli yang dituangkan dalam karya ilmiah dengan
menggunakan data yang diperoleh langsung dari penelitian di lapangan. (Ililman
Hadikusuma, 1995:60)

1.5.2 Sumber Data

1. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dengan cara
penclitian langsung lewat wawancara langsung dengan pihak-pihak vang
terkait dengan masalah pelaksanaan perjanjian koordinasi pengiriman
tembakau ke luar negeri antara koordinator dengan unit produksi pada
PTPN X (Persero) Jember.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber
yang tertulis yaitu meliputi: berbagai literatur dalam media tulis lainnya,
vang langsung maupun tidak langsung menguraikan sepala hal dan
masalah yang dapat mendukung dan menunjang dalam pembahasan skripsi

1.
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1.5.3 Metode Pengumpulan data.
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Merupakan cara pengumpulan data berdasarkan literatur, tulisan, peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan obyek kajian.
2. Studi Lapangan (Field Research)
Merupakan cara pengumpulan data melalui wawancar baik secara langsung
atau tidak langsung dengan pihak-pihak yang terkait dan mengerti tentang
masalah pelaksanaan perjanjian koordinasi pengiriman tembakau ke luar
negeri antara koordinator dengan unit produksi pada PTPN X (Persero)
lember,
1.5.4 Analisis Data
Setelah data-data tersebut diperoleh, maka selanjutnya dianalisa dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu melalui pembahasan yang
memberikan gambaran yang lengkap dan jelas berdasarkan permasalahan yang
ada. Sedangkan kualitatif vaitu diuraikan menurut masalah dan sifat gejala dan
peristiwa hukum yang berlaku dalam kenyataan sebagai data primer yang
dikaitkan dengan teori-teori dan uraian para penulis buku kepustakaan yang
merupakan data sekunder (Hilman Hadikusuma;1995;164). Jadi metode deduktif
itu adalah metode penarikan kesimpulan yang dimulai dan hal-hal yang bersifat
umum menuju hal-hal yang bersifat khusus yaitu menggunakan melode deduktif
ini maka diharapkan akan memperoleh kesimpulan yang sesuai dengan hasil

pembahasan yang akurat.

=
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BARB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta.

Dalam praktek suatu perusahaan mungkin sekali memulai ekspornya
tanpa rencana dan tanpa disengaja. Perusahaan itu mungkin sekali mendapat order
dari luar negeri fanpa diduga. Jadi bukan Kkarena keputusan dari pimpinan
perusahaan dan juga bukan karena merencanakan untuk ckspor. Oleh karena
adanya permintaan untuk ekspor, maka pimpinan mulal memperhatikan masalah
ini, kemudian disusul dengan mendirikan bagian ekspor dalam struktur
organisasinya.

Bisnis ekspor kadangkala dimulai setelah perusahaan  mengikuti
pameran dagang di pekan raya internasional. Setelah ity perusahaan menerima
sejumlah pesanan untuk diekspor. Adanya peluang ekspor semacam ini akan
menggugah pimpinan perusahaan untuk melakukan investasi di bidang ekspor,
bila mereka yakin ekspor akan memaksimalkan laba perusahaan dalam jangka
panjang atau akan menjadi peluang baru untuk perluasan pasar yang akan
menjamin peningkatan produksi dan produktivitas perusahaan.

Perusahaan dimasa lampau kebanyakan hanya mau mengekspor bila
pasar domestik mengalami kejenuhan, atau bila mereka (ahu ekspor akan
mendatangkan keuntungan besar, seperti yang kita ketahui juga pada saat ini di
negara kita memikul hutang valas dalam jumlah yang sangat menakutkan, oleh
karena itu maka ekspor menjadi andalan utama untuk mengatasi krisis ckonomi
vang berkepanjangan. Selain itu arus globalisasi dan liberalisasi ekonomi dunia
semakin hari semakin luas seperti dengan akan berditinya Asean Free Trade Area
(AFTA) pada tahun 2003 dan Asia Pacific Economic Cooperation (APEC) tahun
2010.

PTPN X (Persero) Surabaya merupakan salah satu perusahaan yang
melakukan kegiatan ekspor ke luar negeri yang Kantor-kantor cabangnya terdapat
di Ajong, Jember sebapai unit produksi dan di Jelbuk, Jember sebagai

S—
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koordinator, pembelinya terdiri dari para pedagang internasional dan Pabrikang
PTPN X (Persero) Jember untuk mempelancar transaksi jual-beli antara penjual
dengan pembeli, mempunyai makelar yang bernama Gmb 1 Bremen yang
berkantor i Jalan Gajah mada kecamatan Kaliwates, Jember, mereka ini adalah
bertugas scbagai perantara PIPN X (Marsero) dengan pembeli yang berasal dan
luar neger tersebut dalam melakukan transaksi ekspor tembakau,

Berdasarkan perjanjian koordinasi penjualan tembakau yaitu PTPN X
(Persero) yang diwakili oleh Direktur PTPN X (Persero) berkedudukan di Jalan
Jembatan Merah 3-9 Surabaya, vang selanjutnya disebut sebagai pihak eksportir
dengan pembeli selaku peserta koordinasi mempunyai hak dan kewajiban bagi
kedua belah pihak, misalnya salah satunya adalah mengenai kewajiban pihak
eksportir menyangkut masalah klaim yang mengakibatkan keharusan untuk
mengganti barang — barang yang rusak yang diakibatkan oleh pihak eksportir
sendiri mengenai pengebalan tembakau vang rusak, hal ini berarti menyangkut
pihak unit produksi dari PTPN X sendiri yang kurang berhati-hati dalam
melakukan pengebalan tembakau, sedangkan PTPN X Jelbuk sebagai wakil
koordinator dari PTPN X Surabaya tidak mengetahui hal tersebut, maka olch
karena itu pihak umt produksi harus segera menggantinya dengan yang sesuai
dengan permintaan pembeli. Sedangkan untuk pengebalan yang terlanjur dikinm
ke pembeli tersebut akhirnya dijual kembali dengan cara melelang barang

tersebut.

2.2 Dasar Hukum.
Dasar hukum vyang dipergunakan sebagai pedoman dalam melakukan
pembahasan pada skripsi ini adalah :
|. Dalam KUHPerdata buku Il tentang perikatan, adalah sebagai berikut

a. Pasal 1233 KUPerdata :
“Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena  persetujuan, baik karena
Undang-undang™.

b. Pasal 1234 KUHPerdata :
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“Tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu. atau untuk tidak
berbuat sesuatu”.

¢. Pasal 1313 KUI1Perdata :
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™

d. Pasal 1320 KUHPerdata
“Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat svarat ;

sepakal mereka vang mengikatkan dirinya,
kecakapan untuk membuat suatu perikatan,
suatu hal tertentu:

suatu scbab yang halal.

e. Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata :

B —

“Semua perjanjian vang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya"’.
f. Pasal 1340 KUHPerdata :
“Suatu perjanjian hanya berlaku antara pihak-pihak yang membuatnya™.
2. Dalam KUHD , adalah sebagai berikut :
a. Pasal | KUHD :
“Kitab Undang-undang Hukum Perdata, seberapa jauh daripadanya dalam
Kitab ini tidak khusus diadakan penyimpangan-penyimpangan berlaku
juga terhadap hal-hal yang dibicarakan dalam Kitab ini”.
b. Pasal 472 KUHD :
‘Kerugian yang harus dibayar oleh si pengangkut yang disebabkan
karena barang yang diangkut seluruhnya atau sebagian tidak dapat
diserahkannya, harus dihitung menurut harganya barang dan jenis dan
keadaan yang sama di tempat penyerahan, pada saal barang tadi sedianya
harus diserahkannya barang tadi. Apabila muatan yang selebihnya,
dengan tempat tujuan yang sama, karena suatu sebab vang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepada si pengangkut, tidak mencapai tempat
tujuan itu, maka kerugian itu dihitung menurut harga barang yang sejenis

dan dari keadaan yang sama, ditempat dan pada saat muatan itu telah
diserahkannya kepada si pengangkut®,

. ¢ Pasal 478 KUHD :
“Si pengangkut berhak atas suatu penggantian daripada kerugian yang
diterbitkan kepadanya karena surat-surat yang diperlukan untuk
pengangkutan tidak diserahkan kepadanya sebagaimana mestinya la
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adalah bertanggung jawab untuk pentaatan kepada segala undang-undang
dan peraturan mengenai barang vang diangkutnya, sekadar surat-surat dan
laporan-laporan yang diserahkan kepadanya itu mengijinkannya berbuat
demikian”.

d. Pasal 487 KUHD :
“Tuntutan  hukum  untuk memperoleh penggantian  Kerugian  harus
dimajukan di dalam waktu satu tahun, semenjak barang diserahkannya,
atau semenjak barang itu sedianya harus diserahkannya’

e. Pasal 506 (1) KUHD :

‘Konosemen adalah suatu surat yang bertanggal, dalam mana s
pengangkut menerangkan, bahwa 1a telah menerima barang-barang
terscbut untuk diangkutnya ke suatu tempat tujuan tertentu dan
menyerahkannya disitu kepada seorang tertentu, begitu pula menerangkan
dengan  syarat-syarat apakah barang-barang tersebut itu  akan
diserahkannya’,

f. Pasal 513 KUHD :

‘Apabila di dalam konosemen dicantumkan perkataan, isi, keadaan, jumlah
atau ukuran tak terkenal” atau perkataan yvang seperti itu, maka segala
penyebutan tentang isi, keadaan, jumlah atau ukuran barang-barang yang
dituliskan dalam konosemen, tidak mengikat bagi si pengangkut, kecuali
apabila tahulah atau sepatutnya mengetahuilah 1a akan sifat dan keadaan
barang-barang tadi, atau barang-barang 1tu telah dihitung, ditimbang, atau
diukur dihadapannya’

. Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.

Pasal 1 butir (1) :
‘Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut perseroan adalah badan hukum
yang didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan
modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi
persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang ini, serta peraturan
pelaksanaannya’.

. Undang-undang No. 21/1992 tentang Pelayaran. Lembaran Negara No,

98/1992.

Pasal 85 : .

“Perusahaan perairan wajib mengangkut penumpang dan atau  barang
setelah disepakati perjanjian pengangkutan™,

Pasal 86 (1) ;

“Perusahaan pengangkutan perairan bertanggung jawab atas akibat yang
ditimbulkan oleh pengoperasian kapalnya berupa :
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(a) Kematian atau lukanya penumpang yang diangkut.

(b) Musnah, hilang atau rusaknya barang yang diangkut.

(c) Keterlambatan angkutan penumpang dan atau barang vang diangkut,
(d) Kerugian pihak ketiga.

4 a. Peraturan Pemenntah No. 17/1988 tentang penyelenggaraan dan
pengusakoan laut,
b. Peraturan Pemerintah No. | Tahun 1982 jo SK Mentern Perdagangan dan
Koperasi No, 27/KP/1/1982, tentang cara pembayaran ekspor-impor .
5. Intruksi Presiden No. 14 Tahun 1985 yang berisikan kebijaksanaan umum
yang menyangkut tata laksana ekspor dan impor barang dan dokumen,
keagenan umum perusahaan pelayaran serta lata laksana operasional

pelabuban.

2.3 Landasan Teori.
2.3.1 Pengertian perjanjian pada umumnya.

Perjanjian yang dalam undang-undang disebut dengan istilah persetujuan,
merupakan terjemahan dari  overenmkomst, yang berasal dari kata kerja
overeenkomen yang artinya setuju atau sepakal, Penggunaan istilah perjanjian
apabila dihubungkan dengan isi dari pasal 1320 KUHPerdata yaitu mengenai
syaral sehnya suatu perjanjian dimana salah satunya adalah adanya kesepakatan
diantara kedua belah pihak (Wiryono Prodjodikoro;1989;34)

Perjanjian foverenkomst) yang dalam undang-undang disebut dengan
istilah persetujuan, dalam pengertiannya yang diatur pada pasal 1313
KUHPerdata, yaitu “suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu
orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™.

Perjanjian adalah “suatu penstiwa dimana seorang berjanji kepada orang
lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal™.
(Subekti:1995:57)

Perjanjian adalah “suatu perbuatan hukum dimana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya atau saling mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau
lebih™. (Purwahid Patrik:1994;45)

— |
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Perjanjian adalah “suatu hubungan hukum antara dua pihak atau lebih
berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan hak dan kewajiban™ (Sudikno
Mertokusumo; 1985;20)

Berdasarkan beberapa definisi tersebut diatas dapat diketahur unsur-unsur
dari perjanjian sebagai berikut:

. Adanya kesepakatan diantara mereka untuk saling mengikatkan dirinya.
b. Adanya kedua belah pihak.
¢ Adanya prestasi yang harus dipenuhi.

Jadi vang dimaksud perjanjian adalah suatu perbuatan yvang menimbulkan
hubungan hukum dalam lapangan harta kekayaan dari kedua belah pihak vang
saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal yang menimbulkan akibat hukum.

Menurut pasal 1320 KUHPerdata mengatur adanya syarat sahnya suatu
perjanjian yang merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi agar perjanjian itu
sah secara hukum. Syarat sahnya suatu perjanjian adalah:

Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
Suatu hal tertentu;

Suatu sebab yang halal.

ghe R et

Perjanjian itu tetap mengikat kedua belah pihak selama tidak dibatalkan oleh
salah satu pihak atau batal demi hukum.

Dalam melakukan perjanjian, harus diingat bahwa disamping ketentuan-
ketentuan yang ada, maka juga harus mempeﬂmfikan asas-asas yang terdapatl
dalam hukum perjanjian pada umumnya. Adapun asas-asas yang terdapat dalam
hukum perjanjian adalah:

2. Asas kebebasan berkontrak.
Asas kebebasan berkontrak adalah, bahwa para pihak bebas mengadakan
perjanjian menurut kehendaknya sendin, baik terhadap perjanjian vang sudah
diatur dalam undang-undang, maupun yang belum ada pengaturannya. Dengan
asas 1ni, maka hukum perjanjian menganut sistem terbuka.

b Asas kesepakatan

Maksud dari asas im adalah, bahwa untuk lahimya suatu perjanjian cukup
dengan dicapainya kata scpakat mengenai hal-hal pokok dari perjanjian
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terscbut, maka pada saat itu pula, perjanjian sudah sah atau Jahir dan
mempunyai kekuatan mengikat tanpa harus ditkuti oleh perbuatan hukum lain
kecuali perjanjian yang bersifat formal. Asas konsensus ini merupakan syarat
mutlak bag lahirnya perjanjian dalam hukum perjanjian modern.

Asas itikad baik.

Asas itikad baik ini sangat penting dalam membuat suatu perjanjian, yang
dimaksud dengan itikad baik adalah, bertindak sebagai pribadi vang baik.
Asas ini berkaitan langsung dengan perlindungan hukum bagi para pihak bila
suatu ketika terjadi sengketa di pengadilan.

Asas kekuatan mengikat (pacta sunt servanda).

Asas kekuatan mengikat ini berdasarkan pasal 1338 ayat (1) yang menegaskan
bahwa ™ Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya™ Konsekuensi dari asas ini adalah,
bahwa sejak dipenuhinya syarat sahnya perjanjian, maka sejak saat itu pula
perjanjian itu mengikat bagi para pihak Mengikat sebagai undang-undang
berarti pelanggaran terhadap perjanjian tersebut berakibat hukum sama dengan

melanggar undang-undang,

. Asas berlakunya perjanjian.

Pada dasarnya perjanjian itu hanya mengikat bagi para pithak vyang
membuatnya, oleh karena itu perjanjian yang dibuat tidak boleh merugikan
atau menguntungkan pihak ketiga kecuali perjanjian icrsebut dibuat untuk
kepentingan ketiga.

Asas kepatutan dan kebiasaan,

Asas kepatutan dan kebiasaan harus diperhatikan dalam membuat suatu
perjanjian, sebagai ukuran dari kepatutan dan kebiasaan adalah pergaulan
hidup masyarakat dimana perjanjian itu akan dilaksanakan.

Suatu perjanjian apabila isinya dirasakan kurang patut atau bertentangan
dengan apa yang menjadi kebiasaan masyarakat, maka dapat mengakibatkan
batalnya pejanjian terscbut. Karena itu, baik kepatutan maupun kebiasaan
sifatnya juga mengikat, Hal ini sesuai dengan makna yang terkandung dalam
pasal 1339 KUHPerdata yang menegaskan bahwa ™ Perjanjian tidak hanya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

mengikat terhadap hal-hal yang diatur sccara tegas di dalamnya, tetapi juga

terhadap hal-hal yang menurut sifatnya diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan,

atau undang-undang” ( Wirjono, Prodjodikoro,1989:28 )

Sebagaimana disebutkan di dalam pasal 1253 KUHPerdata, “bahwa tiap-tiap
perikatan dilahirkan baik karena persetujuan maupun karena “andang-undang”,
maka denvan berakhirnya suatu penkatan vang terjadi di dalam perjanjian tersebut
akan menjadi salah satu penyebab berakhimya perjanjian yang bersangkutan.

Pasal 1381 KUHPerdata menvebutkan tentang cara berakhirnya suatu
perikatan, yaitu:

Perikatan-perikatan  yang  hapus karena pembayarankarena penawaran

pembayaran tunai, ditkuti dengan penyimpanan atau penitipan;, karena

pembaharuan hutang; karena perjumpaan hutang atau kompensasi; karcna
percampuran hutang; karena pembebasan hutangnya; karena musnahnya barang
yang terhutang; karena kebatalan atau pembatalan; karena berlakunya suatu svarat
batal, yang diatur dalam bab | buku ini; karena lewatnya waktu.

Hapusnya perjanjian selain berdasarkan pasal 1381 KUHPerdata seperti
tersebut di atas, masih ada sebab lain berakhimya perjanjian, yaitu:

Jangka waktu yang ditentukan dalam perjanjian tersebut telah berakhir,

b. Adanya persetujuan dari para pthak untuk mengakhin perjanjian tersebut,

¢. Ditentukan oleh undang-undang, misalnya perjanjian akan berakhir dengan
meninggalnya salah satu pihak peserta perjanjian tersebut,

d. Adanya putusan hakim,

e. Tujuan yang dimaksud dalam perjanjian telah tercapai.(Subekti;1985)

Kapan saat perjanjian itu ditutup atau kapan saat kesepakatan terjadi, terdapat
banyak pendapat-pendapat antara lain :

1. Teori Pernyataan ; Kesepakatan terjadi pada saat yang menerima tawaran
menulis surat atau telegram, telex, yang menyatakan bahwa ia menerima
tawaran ilu.

2. Teori Pengiriman : Kesepakatan terjadi pada saat surat atau telegram dikirnm
kepada yang menawarkan bahwa tawarannya ditenima.

3. Teori Pengetahuan : Kesepakatan yang terjadi pada saat yang menawarkan
mengetahui bahwa tawarannya diterima.

Euy |
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4. Teon Penenmaan @ Kesepakatan terjadi pada saat yang menawarkan betul-

betul mengetahu dengan menerima jawaban bahwa tawarannya diterima.

A

Teori Pengetahuan uang obyektif vang menawackan secaca obyektif
mengetahw yaitu menurut akal yang sehal dapal menganggap bahwa yang
menerima tawaran 1tu telah mengetahui atau telah membaca surat 2ori vang
menawarkan.

6. Teori Kepercayaan . Kesepakatan dianggap telah tegadi pada saat yang
mencrima tawaran itu percava bahwa tawaran vaitu betul yang dimaksud.
Kalau menurut teon kehendak tidak mungkin terjadi kesepakatan karena apa
vang dikehendaki kedua belah pihak tidak bersesuaian.  (Purwahid
Patrik:1994:56)

Berdasarkan uraian diatas maka perjanjian itu juga dinamakan perjanjian
koordinasi vaitu perjanjian vang dilakukan antara koordinator dengan
anggotanya untuk melaksanakan penjualan tembakau secara koordinasi atas
tembakau untuk tujuan ekspor ke luar negeri. Koordinator disini adalah
diwakili oleh PTPN X (Persero) Surabaya dengan anggotanya diwakili oleh
PTPN X (Persero) Jelbuk, Jember dan PTPN X (Persero) Ajong, Jember
sebagai unit produksi. Kemudian anggota lainnya yaitu pembeli yang berasal

dari luar negeri seperti Jerman, Eropa, Amerika. dan lain-lain.

2.3.2 Pengertian perjanjian pengangkutan barang.

Perjanjian ialah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seorang
lain atau dimana dua orang itu saling berjanji kepada seorang lain atau dimana dua
orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal. Memperhatikan batas
pengertian tentang perjanjian tersebut dengan meletakkan titik berat pada
melaksanakan sesuatu hal maka dalam perjanjian pengangkutan ini melaksanakan
sesuatu hal adalah tidak lain melaksanakan pengangkutan. (Soerjono:1987;34)

Perjanjian pengangkutan adalah perjanjian timbal-balik antara pengangkut

- dengan pengirim, dimana pengangkut mengikatkan dini untuk meyelenggarakan

pengangkutan barang dan atau orang dari suatu tempat ke tempat tujuan tertentu
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dengan selamat, sedangkan pengirim mengikatkan diri untuk membayar uang
angkutan. (Purwosutjipto; 1995:54)

Pengangkut pada umumnya adalah orang yang mengikatkan diri untuk
menyelenggarakan pengangkutan barang dan atau orang dar suatu tempat ke
tempat tujuan tertentu dengan selamat. Pengangkut mengikatkan dirinya
mengangkut muatan yang diserahkan kepadanya, selanjutnva menyerahkan
kepada orang yang ditunjuk sebagai pencrima dan menjaga keselamatan barang
muatan 1tu. Berdasarkan pasal 466 KUHD, disebutkan
Pengangkut dalam arti titel adalah orang yang baik karena penggunaan
penyediaan kapal menurut perjalanan, maupun karena perjanjian lainnya,
mengikat din untuk melaksanakan pengangkutan barang-barang seluruhnya atau
sebagian menyeberang laut.

Perjanjian pengangkutan disini dapat dirumuskan sebagai suatu peristiwa
vang telah mengikat sescorang untuk melaksanakan pengangkutan menyeberang
laut karena orang tersebut telah berjanji untuk melaksanakannya, sedangkan orang
lain telah pula berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal yang berupa imbalan
(upah), karena perjanjian itu menyangkut dua pihak maka perjanjian demikian itu
kita sebut perjanjian timbal-balik dan karenanya menimbulkan hak dan kewajiban
bagi masing-masing pithak. Pasal 1320 KUHPerdata jo pasal 1338 KUHPerdata,
pihak —pihak dalam perjanjian pengangkutan ialah pihak pengangkut dan pihak
pemakai jasa.

Berdasarkan The Hamburg Rules [978, pengertian tentang perjanjian
pengangkutan laul (contract of carriage by sea) ialah setiap perjanjian vang
memberi kewajiban pada pengangkut untuk melakukan pengangkutan di laut dari
pelabuhan yang satu ke pelabuhan yang lain dan terhadap terlaksananya
pengangkutan barang muatan itu pengangkut berhak atas pembayaran atau upah
angkutar:

Asas-asas hukum pengangkutan merupakan landasan filosofis vang di
klasifikasikan menjadi dua, vaitu :

"a. Bersifat publik,
Menurut ketentuan Undang-undang, asas-asas yang bersifat publik adalah
sebagai berikut ;

f'lj
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Setiap pengangkutan harus memberikan nilai puna yang scbesar-
besamya bagi kemanusiaan, peningkatan kesejahteraan rakyat, dan
pengembangan perikchidupan yang berkeseimbangan bagi warga negara.

Usaha bersama dan kekeluargaan,

Penyclengparaan usaha pengangkutan dilaksanakan untuk mencapal cita-
cita dan aspirasi bangsa yang dalam kegiatannya dapat dilakukan oleh
seluruh lapisan masyarakat dan dijiwai semangat kekeluargaan,

Adil dan merata.

Penyelenggaraan pengangkutan dilaksanakan untuk mencapai cita-cita
dan aspirasi bangsa yang dalam kegiatannya dapat dilakukan oleh seluruh
lapisan masyarakat dan dijiwai semangat kekeluarpaan.

Keseimbangan,

Penyelenggaraan pengangkutan harus dengan kescimbangan yang serasi
antara sarana dan prasarana, antara kepentingan pengguna dan penyedia
jasa, antara kepentingan individu dari masyarakat serta antara
kepentingan nasional dan internasional.

Keterpaduan,

Pengangkutan harus merupakan kesatuan yang bulat dan utuh, terpadu,
saling menunjang, dan saling mengisi baik intra maupun antar modal

angkutan.

. Kepentingan umum.

Penyelenggaraan pengangkutan harus lebih mengutamakan kepentingan

pelayanan umum bagi masyarakat luas.

. Kesadaran hukum,

Pemerintah wajib menegakkan dan menjamin kepastian hukum serta
mewajibkar: kepada setiap warga negara Indonesia untuk selalu sadar dan

taat kepada hukum dalam penyelenggaraan pengangkutan,

. Percaya pada diri sendiri.

Pengangkutan harus berlandaskan pada kepercayaan akan kemampuan
dan kekuatan sendini serta bersendikan kepribadian bangsa.

. Keselamatan penumpang.

“1te
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Pengangkutan penumpang harus disertai dengan asuransi kecelakaan,
(Abdulkadir Muhammad: 1998:17)

Bersifat perdata :

Menurut ketentuan undang-undang. pengangkutan diadakan  dengan

perjanjian antara pihak-pihak. Tiket atau karcis penumpang dan dokumen

angkutan lamnya merupakan tanda bukti telah terjadi perjanjian antara

pihak-pihak. Berdasarkan ketemuan ini, maka asas-asas yang bersifat

perdata adalah sebagai berikut

|. Konsensual.
Pengangkutan tidak diharuskan daiam bentuk tertulis, sudah cukup
dengan kesepakatan pihak-pihak. Tetapi untuk menyatakan bahwa
perjanjian itu sudah terjadi atau sudah ada harus dibuktikan dengan atau
di dukung oleh dokumen angkutan.

2. Koordinatif.
Pihak-pihak dalam pengangkutan mempunyai kedudukan setara atau
sejajar, tidak ada pihak yang mengatasi atau membawahi yang lain.
Walaupun pengangkut menyediakan jasa dan melaksanakan perintah
penumpang atau pengirim barang, penganghkut bukan bawahan
penumpang atau penginm barang, Pengangkutan adalah perjanjian
pembenan kuasa.

3, Campuran,
Pengangkutan merupakan campuran r.:Lm tiga jenis perjanjian, yaitu
pemberian kuasa, penyimpanan barang, dan melakukan pekerjaan dari
pengirim kepada pengangkut. Ketentuan ketiga jenis perjanjian ini
berlaku pada pengangkutan, kecuali jika ditentukan lain dalam perjanjian
pengangkutan.

4. Retensi,
Pengangkutan tidak menggunakan hak retensi. Penggunaan hak retensi
bertentanpgan dengan tujuan dan fungsi pengangkutan. Pengangkut hanya

mempunyai kewajiban menyimpan barang atas biaya pemiliknya.
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5. Pembuktian dengan dokumen.
Setiap pengangkutan selalu dibuktikan dengan dokumen angkutan. Tidak
ada dokumen angkutan berarti tidak ada perjanjian pengangkutan, kecuali
jika kebiasaan yang sudah berlaku uwmum, misalnya pengangkutan
dengan angkutan kota (angkot) tanpa tikel atau karcis penumpang.

{ Abdulkadir Muhammad : 1998:18)

2.3.3 Pengertian ekspor-impor.

Sebelum diuraikan tentang pengertian ekspor-import maka terlebih daﬁulu
dijelaskan tentang peranan eksportir dan importir dalam peranannya dalam
perdagangan internasional, dimana pihak eksportir merupakan produsen yang
sebagian hasil produksinya memang diperuntukkan untuk pasar luar negeri, yang
ekspornya diurus sendiri oleh produsen yang bersangkutan. Pihak importir adalah
badan usaha vang diberi ijin oleh pemerintah dalam bentuk TAPPI (Tanda
Pengenal Pengangkutan Importir) untuk mengimpor barang yang khusus disebut
dalam ijin tersebut, dan fidak berlaku untuk barang lain diluar yang disebut dalam
TAPPI tersebut.

Pengertian impor adalah suatu upaya atau satu strategi pembangunan
ekonomi, khususnya strategi industrialisasi, yang dilancarkan secara sungguh-
sungguh untuk menggantikan barang-barang impor dengan produksi lokal melalw
peningkatan pembangunan dan pengembangan industri domestik, seperti tekstil,
sepatu, alat-alat rumah tangga dan sebagainya. Keberhasilan strategi 1m
membutuhkan pengenaan tarif dan kuota fisik yang bersifat proteksionis agar
industri-industri domestik vang baru muncul itu terhindar dari tekanan produk
impor sehingga dapat berkembang dengan baik.(Todaro 2000.67)

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No,
SB8/MPP/KEP/12/1998 tentang ketentuan umum dibidang ekspor, bahwa ekspor
adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean, yaitu wilayah Rl yang
meliputi darat, perairan dan ruang di atasnya.

Ty
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Pengertian ekspor adalah mengirimkan barang-barang ke luar negeri dari
suatu negara wilayah, ke negara-negara atau wilayah-wilayah yang lain baik
dalam sualu rangkaian perdagangan normal maupun sebagai suatu tindak pribadi,
(Abdurachman, Ensiklopedia ekonomi keuangan perdagangan: 1970).

Berdasarkan ketentuan diatas, maka berarti bahwa ekspor dilakukan oleh
suatu perusahaan maupun perorangan, dalam bentuk pengiriman barang-barang ke

luar negen untuk diperdagangkan.

2.3.4 Peranan PTPN X (Persero) Jember sebagai unit produksi dan PTPN X
(Persero) X Surabaya sebagai koordinator.

PTPN X (Persero) yang berpusat di Surabaya mempunyai kantor cabang
di Jember, salah satunya PTPN X (Persero) Ajong. Jember yang beralamat di
Jalan Ajong Gayasan, Jember. Kantor cabang ini mempunyai peranan sebagai unit
produksi yaitu tempat dimana menangani tentang masalah penanaman tembakan
dimulai dari bibit sampai dengan tembakau tersebut siap untuk dimasukkan ke
gudang dan siap untuk dipasarkan. Lahan-lahan penanaman tembakau danipada
PTPN X (Persero) Ajong, Jember ini meliputi daerah-dacrah Jenggawa, Ajong,
Kaliwining, Kalisat, dan lain-lain. (Hasil wawancara dengan Pak Al-Marif, bagian
pemasaran tanggal 12 oktober 2003)

Kantor PTPN X (Persero) Ajong Gayasan, Jember ini scbagai unit
produks: yaitu berperan sebagai manajemen produksi yang melakukan usaha-
usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya-sumber daya (atau
sering disebut Faktor-faktor produksi), antara lain: tenaga kerja, mesin-mesin,
peralatan, bahan mentah, dan secbagainya, dalam proses transformasi bahan
mentah dan tenaga kerja berbagai produk atau jasa, dimana para manajer produksi
dan operasi mengarahkan berbagai masukan (inpyr) agar dapat memproduksi
berbagai keluaran (oufpur) dalam jumlah, kualitas, harpa, waktu dan tempat
tertentu sesuai dengan permintaan konsumen.

Selain itu sebagai manajer produksi juga harus selalu memperhatikan dan
menanggapi kekuatan-kekuatan dari lingkunpan eksternal, seperti peraturan-
peraturan pemerintah; tuntutan-tuntutan serikat buruh; kondisi ekonomi lokal,
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regional, nasional dan internasional; kemajuan teknologi. dan lain-lain sebagat
kondisi sekarang maupun akan datang vang bergejolak terus-menerus dan sangat
dinamik.

Banyak perusahaan semakin menyadan bahwa pengembangan produk
baru dan perbaikan produk sccara terus-menerus merupakan kunei pertumbuhan
dan kelangsungan hidup perusahaan. Pada kondisi persaingan modern, perusahaan
vang tidak melakukan usaha inovasi akan menghadapi risiko lebih besar untuk
kehilangan pasarnya. Konsumen dan industri pemakai selalu menginginkan
produk baru dan produk lebih “baik™ yang dapat meningkatkan pemenuhan
kepuasan mercka. Masing-masing organisasi mungkin menggunakan pendekatan
yang berbeda untuk mengembangkan produk baru, tetapi langkah-langkah yang
diikuti dalam pengembangan produk baru biasanya adalah sama, terdapat lima
proses pengembangan produk baru, antara lain :

|. Pencarian gagasan. Sumber utama gagasan-gagasan produk baru adalah
dari pasar, atau tcknologi vang telah ada. Gagasan-gagasan pasar
merupakan berbagai kebutuhan dan keinginan konsumen (langganan) yang
belum terpenuhi. Identifikasi kebutuhan-kebutuhan pasar ini dapat
mengarahkan pengembangan teknologi dan produk baru untuk
memenuhinya. Disamping itu, gagasan produk baru dapat juga berasal dari
observasi terhadap produk-produk sekarang, pendapat para penyalur, para
ahli, pesaing, orang-orang penjualan, dan manajemen puncak.

2. Seleksi produk. Tidak semua gagasan harus dikembangkan menjadi
produk-produk baru. Gagasan produk baru perlu memenuhi paling tidak
tiga kriteria : (1) potensi pasar, (2) kelayakan finansial, dan (3) kesesuaian
operasi. Sebelum suatu gagasan produk baru dijadikan disain pendahuluan,
maka harus dianalisa atas dasar tiga kritena tersebut. Tujuan analisis
seleksi produk adalah untuk menyaring gagasan-gagasan yang jelek,
karena menerima suatu gagasan jelek dan mengembangkannya menjadi
suatu produk akan membuat perusahaan rugi.

Setelah pengembangan awal, analisis yang lebih ekstensif dapat dilakukan

melalui uji pasar dan operasi-operasi percobaan sebelum keputusan final

€

W |
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dibuat untuk memperkenalkan produk. Untuk membantu dalam analisis
seleksi produk, beberapa metoda telah dikembangkan, Pertama adalah
metoda daftar penilaian (scoring) yang menyangkul penyusunan suatu
dafiar faktor-faktor penimbang dengan setiap faktor diberi bobot.
Faktor-faktor yang dipertimbangkan antara lain, sebagai contoh, volume
penjualan, perlindungan patent, persaingan, tersedianya bahan mentah,
kualitas produk, risiko teknikal, atau kesesuaian dengan strategi umum
perusahaan. Kemudian produk dikategorikan dari “sangat baik™ sanpai
“sangat jelek™ untuk setiap faktor-faktor tersebut. Produk yang dipilih
harus memenuhi standar penilaian perusahaan. Bila total skor di afas
tingkat minimum fterfentu, gagasan produk baru dapat dipilih untuk
dikembangkan lebih lanjut.

Disain produk pendahuluan. Tahap proses disain produk ini bersangkutan
dengan pengembangan disain terbaik bagi gagasan produk baru, Apakah
hal ini merupakan tahap terpisah dalam urutan kegiatan-kegiatan disain
atau tidak, disain pendahuluan biasanya dicurahkan untuk pengembangan
beberapa alternatif disain yang memenuhi ciri-ciri konsepsual produk
terpilih. Sebagai contoh, bila perusahaan manufaktur memutuskan untuk
memproduksi  rokok cerutu, pertanyaan-pertanyaan model, ukuran,
kelebihannya dan sebagainya, akan dihadapinya.

- Pengujian (testing). Pengujian terhadap produk-produk itu ditujukan pada
pengujian pemasaran dan kemampuan teknikal produk. Satu cara untuk
menilai potensi pemasaran adalah dengan melakukan uji pasar. Produk
baru itu akan dilempar ke sekelompok konmsumen untuk dicoba, guna

mengetahui pendapat mereka.

- Disain akhir (final). Dalam tahap disain akhir, spesifikasi-spesifikasi -

produk dan gambar-gambar tentang produk baru tersebut disusun, untuk
memberikan basis bagi proses produksinya. Sebagai hasil pengujian
terakhir daripada produk baru tersebut, perubahan-perubahan tertentu
mungkin perlu dimasukkan dalam disain akhir. Bila perubahan-perubahan

r'lT-
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dilakukan, produk hendaknya diup kembali untuk menjamin milai produk.
(T Hani Handoko; 1984:3R)

Kantor PTPN X (Persero) Jelbuk, Jember sebagai manajemen pemasaran
vang melakukan usaha uniuk memasarkan barang-barang yang dihasilkan oleh
PFTPN X (Persero) termasuk mencari pangsa pasar untuk memasarkan barang-
barang tersebul, Pasar adalah sebagal ajang (arena) pertukaran potensial terdiri
dari pasar kebutuhan pasar hasil produksi pasar demografis dan pasar geografis.
Pemasaran mencakup semua kegiatan yang mewujudkan pertukaran potensial,

Manajemen pemasaran adalah usaha yang terencana untuk mencapai hasil
pertukaran yang diinginkan melalui pasar vang menjadi sasaran ketrampilan
pokok pemasar adalah terletak dalam mengatur tingkat, waktu, dan watak
permintaan akan suatu hasil produksi, pelayanan jasa, organisasi, tempat orang,
alau gagasan. Pemasar mengahadapi delapan jenis situasi permintaan yang
berbeda-beda. Bila permintaan negatif, maka keadaan itu harus dibalikkan
(pemasar konversial); bila pemasaran non eksisten atau tidak ada maka
permintaan harus diciptakan (pemasaran stimulasional); bila merosot atau
tersendat-sendat harus dihidupkan kembali (pemasaran ulang); bila tidak teratur,
12 harus disinkronkan (pemasaran sinkron); bila penuh, 1a harus dipelihara
kelangsungannya (pemasaran bertahan), bila berlimpah ruah, 1a harus ditekan
(sirna pemasaran atau demarketing); dan bila tidak sehat, ia harus dimusnakan
(kontra pemasaran).

Lima filsafat dapat dipilih sebagai pedoman membimbing organisasi dalam
melaksanakan kegiatan pertukaran mereka (exchange activity) Konsep produk
berasumsi bahwa konsumen akan siap memberi tanggapan terhadap produk yang
tersedia dan terjangkau harganya dan karenanya tugas utama manajemen adalah
memperbaiki efisiensi produksi dan menurunkan harga Konsep  produk
mempunyai asumsi bahwa konsumen akan menanggapi gairah produk yang
bermutu baik dengan harga yang layak, dan karenanya hanya sedikit usaha
pemasaran yang diperlukan. Konsep penjualan punya landasan pendapat bahwa
para konsumen biasanya tidak cukup banyak membeli produk perusahaan kecuali

kalau konsumen 1tu didekati dengan usaha penjualan dan promosi besar-besaran.
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menentukan apa yang menjadi kebutuhan, keinginan, dan pilihan para langganan,
dan menyesuaikan segenap usaha perusahaan demi melayani kepuasan yang
diinginkan olch mereka. Pemasaran sosietal berpendirian bahwa tugas utama
perusahaan adalah menciptakan kepuasan jangka panjang sebagai kunei meraih

kepuasan sasaran dan tanggung jawab organisasi. (Philip Kotler; 1985:50)
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan.

1. Perjanjian koordinasi pengiriman tembakau ke luar negeri pada PTPN X

(Persero) Jember dilakukan antara koordinator dan anggotanya dengan

pthak pembeli. Bentuk perjanjian koordinasi pengiriman tembakau ini

merupakan bentuk akta dibawah tangan, isinya dari perjanjian tersebut

antara lain: berisi kewajiban-kewajiban bagi para pihak termasuk

mengenai resiko klaim. Kemudian mengenai dimulainya suatu perjanjian

dan berakhimnya suatu perjanjian diatur di dalam pasal 1320 dan 1381
KUHPerdata.

2. Hak dan kewajiban antara koordinator dan unit produksi pada PTPN X
(Persero) Jember yang berada dibawah pimpinan direksi PTPN X
(Persero) tersebut, terdapat berbagai macam hak dan kewajiban seperti hak
dari unit koordinator yang melakukan kerjasama dengan pihak umit
produksi dalam memasarkan produk-produk tersebut, dan lain-lain,
Perjanjian kerja tersebutdiatur dalam buku 111 bab VII A BW, perjanjian
ini dimaksudkan menghindari tindakan sewenang-wenang pengusaha
terhadap pekerja, maka setiap perbuatan yang bertentangan dengan
ketentuan ini dianggap batal berdasarkan pasal 1601j BW.

3. Tanggung jawab koordinator dan unit produksi apabila nantinya terjadi

klaim yang disampaikan oleh pihak importir maka tanggung jawab alas
terjadinya klaim tersebut dapat kita perhatikan dari isi perjanjian
koordinasi tersebut. Pada prinsipnya tanggung jawab yang berlaku di
Indonesia diberlakukan tanggung jawab pradupa dan tanggung jawab

kesalahan. Pada PTPN X (Persero) Jember menggunakan prinsip tanggung ']’
lawab praduga yaitu perusahaan tidak akan mengganti bila terbukti bahwa ’
kerugian 1tu bukan karena kesalahannya. Hal ini dapat dilihat dari pasal i
468 (2) KUHD. | i

; 38 .
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3.2 Saran.

b2

Lid

Bahwa di dalam melaksanakan perjanjian koordinasi antara pihak PTPN X
(Persero) dengan pihak importir harus ada saling kerjasama dan
kepercayaan yang baik antara keduanya,

bahwa dalam masalah pertanggungjawaban ganti rugi yang dikeluhkan
oleh pihak pembeli atau importir maka pihak PTPN X (Persero) harus
dapat memberi ganti rtugi yang sesuai dengan jumlahnva atau
menggantinya langsung.

bahwa dalam menghadapi pasar bebas di Indonesia maka pihak PTPN X
(Persero) harus dapat beradaptasi dengan menghasilkann produk-produk
baru agar nantinya tidak kalah bersaing dengan perusahaan lain yang

berasal dan luar negeri.
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Lamptean 1.

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUMN

I Kalimantan 37 Kampus Tegalsato Ketak Pos 9 Jember A%57]
=MEAINILRSA6D 330402 Tax 320482

£
or hoto H25.1.1T 0 2003 lember, 16 Septentes 2003
DIFEn
it KONSULTASI

Vil Piuwpinan PTPH X0 Jelbuk Jealor
di -
JEMBER

Dekan Fakultas Hukwm Universitas Jember bersama ini dengan hormat

menghadonkan kepads Saudsra seorang mahasiswa s

Mamasa HENDRT DWI RUSSUDIANTO

S *9507101039
Bragram . 151 oo Hukum

Aldiilat tdle Panjaitam X /25 Jem.exr,

Kenperlian [ Konsultasi tentang Masalah "Pelaksamson Perjoajiac
Kordinasi Pengirison Tembakaw Xe Luar Negeri
hatara Koordisasi Desgar Unit Produksi Pada _
PTP X ( Perszero ) Jember ",

Sehubungan dengan hai tersebut diatas kami mohen bantuan secukupnya,
Karena hasil dari koneultasi ini digunakan untel melenglapt bahan
pEOVUSULAD SKrepsi.

Atas bantuan dan keriasama vang haik kami wankan terimakasih,

usun Hepada ¢
. Hﬁhr% Hawian fajerg Perdnuog .
2
ng boersgneluian ; ' -

'
b
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PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X { PERSERQ ). - |
UNIT INDUSTRI BOBBIN

Jelbuk - Jember 68102 Cable : Tembakau Besuki Banker :
East Java Fax : (0331) 540407 Bank Mandiri Jember
Indonesia Phone : (0331) 540205
L]
= = =

Nomor : BA-PERSE/03.047

Yang bertandatangan dibawah ini, menerangkan bahwa

- N@a ma, : HENDRI DWI KUSSUDIANTO

I

Nomor Pokok/NIM : 990710139

Mahaslswa : Program 8§ 1 Ilmu Hukum Unej

Alamat :+ J1. Kalimantan No. 37, Jember

Mahaslswa tersebut telah melaksanakan Konsultasi :

- Bertempat di : PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jelbuk - Jember

— BSelama : Satu bulan (Bulan Oktober 2003)

Diharapkan dari Konsultasl tersebut dapat bermanfaat bagl
mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian Surat Keterangan ini kamil berikan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Jember, 28 Oktober 2003

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSEROQ)

Ir. RIFKY RANTIEA
',ﬂm1mnuimmno

.iiﬁiﬁf
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Tempiran 3.

PERIADITAN KERJASAMA K( ORDINASI PENJUALAN TEMBAKALI
Momor RMAA-KONTR/O2.018

Pada hari ini,  Senin tanggal 15 bulan 1uli tahun duaribudua, yany: bertanda tangan dibawah
i

I Nami @

Jabatan — Direktor Utan P11 !'E'II{IQLEI.‘-LIN.-\N.NLFS;"\N'I';"I RA X (PERSERO)

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Dircksi PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA X (PERSEROQ) berkedudukan di Jalan Jembatan Merah 3 - 9 Surabaya, yang
- selanjutnyn  dalam  perjanjian ini disebut Eksportir selaku Koordinator atau PIHAK
KESATU.

n. Nama : Ja’qalﬂn s« Dhrckiur

Dalam hal ini bertindak untuk dan alas nama .......ooeoen berkedudukan di
Jenggawah - Jember, yang selanjutnya dalam perjanjian ini disebut pemilik tembakau selaku
Peserta Koordinasi, atau sebagai PIHAK KEDUA...

Para Pihak dalam kedudukan masing-masing teliah sepakat mengadakan perjanjian kegasama
untuk melaksanakan penjualan tembakau sccara koardinasi alas tembakau BESMNO/2001
untuk tujuan ekspor ke Germany dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal |
KEWANBAN PARA PIHAK

| PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyediakan barang  yang akan dijual kepada
pembeli datin jumlah dan persyaratin yang telah ditetapkan.

2. PIIAK  KESATU  berkewajiban untuk melaksanakan Koordinasi barang milik
PHIAK KEDUA dengan cara ckepor oleh dan atas nama PIHAK RESATU.

Pasal 2
itaipepyin A AL e HHE sl = SR =1-

“
:
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KUANTUM AN HARGA

PIHAK KESATU menenma dan PIHAK KEDUA penyerahan atas tembakau tersebut
dalam perjanjian ini untuk di ekspor sejumlah ... bal @ 100 kg. bersih per bal, dengan
komposis

GRS — ... = ..... bal, dengan harga EUR. ... ... per | kg. FOB Indonesia.

Iarga tembakau ayat | pasal 2 tersebut diatas adalah berdasarkan harga negosiasi
vang terjadi antara PIHAK KEDUA dengan pembeh ... vang dirckomendasi oleh
PIHAK KESATU '

Pasal 3
KETENTUAN STANIARD PENCGEBALAN

Syarat dalun melaksanakan pengebalan tembakau  yang harus dilakukan  olel PIHAK

KERLA adalah

a Standard pengebalan sesuai dengan standard yang telah diketahwi oleh PIHAK
KESATU dan PIHAK KEDUA, scsuar dengan standard negosiasi,

b. Setiap pengebalan harus ditarik contoh dari masing-masing ba .

¢. Pekerjann ulang atas bal setelah diperiksa pembeli dan terayvata tidak sesuai dengan
standard  tersebut  butir a, menjadi kewajiban dan tanggung jawab pemilik barang,
atau PIHAK KEDUA.

Pepgecapan bal dengan menggunakan merk milik PIHAK KESATU harus dilakukan di

gudang milik PIHAK KESATU, selaku Koordinator,

Pelaksanaannya dapat dilakukan oleh PIHAK KEDUA dan atau PIHAK KESATU.

Biaya-biaya vang timbul di gudang koordinator vang berkaitan dengan :
31 Menmkkan din menurunkan bal,

3.2, Oper stapel dan fwmgas:,

A.3. Pengecapan bal.

4. Persiapan pemerniksaan oleh pembeli.

3.5. Penjaitan kembali contoh-contoh bal.

3.6. Persiapan ckspar dan pengurusan dokumen ekspor.

3.7. Pengebalan dan harga pembungkus.

3.8. Pengiriman contoh tembakau.

menjadi beban PIHAK KEDUA,

:|

. Apabila teradi pekerjaan ulang, harus dilaksanakan di Gudang PIHAK KESATU atau di

Gudang PIHAK KEDUA dibawah pengawasan PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA,
dan dapat dircalisir sciclah ada persesuaian biaya untuk pekerjaan terscbut dari PIHAK
KEDUA. ' '

Pasal 4

L orier prevpangpnee LA Tges 0 bl = 00K LN =2
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SYARAY PENJUALAN

I. Syarat dan kondisi penjualan sesuai dengan surat Direksi No, MM-PESWA/FAX/02.100
langgal.... April 2002 dan COS No. ............ tanggal ... , seperti pada harga tersebut
Pasal 2.

- Yang dimaksud dengan kondisi FOB Surabaya, adalah sejak tembakau diatas kapal di
wilayah pabean Indonesia termasuk Francaise sampal dengan yang disepakati pembeli.

3. Pengapalan dilzksanakan setelah barang diperiksa oleh pembeli di gudang PIHAK
KESATLU atau PIHAK KEDUA. : -

4. Kapal ditentukan oleh pihak pembeli

3. Semua biaya pengapalan riil di Dalam Negeri yang lazim matpun biaya yang timbul di
Latar Negeri dalam rangka ckspor tembakau dimaksud dalam perjanjin i scpenulinya
menjadi beban PIIIAK KEDUA.

6. Perhitungan biaya-biaya akan dilakukan seecara proporsional dan elektit berdasarkan
ketentuan yang berlaku,

7. Biaya-biaya untuk Repack dan pemetian ulang, penggantian tikar/pembungkus bal yang
Kursing memenuhi syarat-syaral ckspor, fumigasi/re-fumigasi, pengiriman dokumen ckspor
dan biaya-diaya lam dalam rangka ekspor tersebut dalam perjanjian i sepenithnya
menjadi beban PIHAK KEDUA,

I

Pasal 5
BIAYA KOORIJINASI
Biaya Koordinasi dalam rangka penjualan tembakau yang telah disepakati adalah;
* Biaya administrast dan pemakaian merk dagang sebesar ...... dari hasil penjualan

bruto untuk PIHAK KESATU.
* Kunasi sebesar ..., dari hasil penjualan bruto untuk Perantara GmbH Bremen.

*asal 6
PENYERAHAN DAN | ‘IL'NJ:'R_M-J."I.‘IN BARANC

I. Penyerahan dan penerimaan bal-bal hasil pemeriksaan bersama atas kualitas tembakau
dilakukan di gudang yang ditunjuk oleh PIHAK KESATU menurut Jadwal yang telah
disetujui bersama. '

2. Untuk mempercepal penyerahan dan penerimaan, apabila diperlukan PIHAK KESATU
dapat membantu mengambil bal-bal tembakau milik PIHAK KEDUA dimaksud dalam
perjanjian ini di gudang PIHAK KEDUA, dan semua biaya yang timbul dari pekerjaan
pengambilan i (biaya muat, angkut, bongkar/timbun) menjadi beban PIHAK KEDUA.

3. Penyerahan dan penerimaan bal-bal tersebut akan dibuat Berita Acara tersendisi yang
kemudian akan menjadi bagian dari Surat Perjanjian ini.

4. Atas barang yang telah diseratiban PHIAK KEDUA kepada PHIAK KESATU akan ditutap
Assuransi kebakaran, bencana alom yang pelaksanaannya dilaksanakan oleh PIHAK
KESATU sesuai dengan jumlah dan nilai barang yangtelah diserahkan dan menjadi beban
PIHAK KEDUA,

Pasal 7
2 wine'perpeengiun AL ery § 0 Dol = 018 D0 =3
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PELAKSANAAN EKSPOR

|. Ekspor dilaksanakan oleh dan atas nama PII1AK KESATU, dengan menggunakan :

Angka Pengenal Ekspor (APE), tanda dagang dan tanda lain dari dan atas nama PIHAK
KESATU,

7. Dolcumen Ekspor dibuat seluruhnya atas nama PIHAK KESATU, dengan catatan, babwa
jumiah bal tembakau yang akan dickspor jersebut bersifal mengikal PIHAK KEDUA untik
memenuhinya.

3. Pada saat dilakukan pemeriksaan dan pengujian mutu oleh instansi yang berwenang
sebelim tembakau terscbut dalam perjanjian ini di ckspor, kepada PIHAK KESATU
diperkenankan untuk menyaksikan pemeriksaan dan atau pengujian mutu tersebut.

Untuk ini. maka PIHAK KESATU akan memberitahukan pada PIHAK KEDUA kapan
tembakau tersebut wkan diadakan-pemeriksaan/pengujian,

Apabili terdapat bal-bal tembakau yang  dafam pemeriksann tersebut dmilai ndak
memenulii persyaratan  untuk  dickspor, maka PIHAK - KEDUA diwajibkan untuk
mengganti dan memenuhinya. Apabila PIHAK KEDUA tidak mempunyai pengganti,
kepada PIHAK KESATU diperkenankan untuk memenulinya dan atas hasil ekspor jumlah
dan nilai tembakau pengganti tersebut menjach milik PIHAK KESATU.

4. Semua biaya yang timbul sebagai akibat tidak dapat dipenuhinya jumlah bal oleh PIHAK
KEDUA. karcna tidak sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh Instansi yang
berwenang ataupun PIHAK KEDUA  tidak mempunyai penggantinya, sehingga
menimbulkan Claim ataupun biaya, maka Claim ataupun biaya tersebut menjadi beban
PIHAK KEDUA.

5 PIHAK KEDUA tidak menerima atau tidak .akan mengajukan permintaan uang muka
kepada PIHAK KESATU yang berkaitan dengan pelaksanaan elispor tembakau tersebut
dalam perjanjian m.

Pasal 8
RESIKO CLAIM \

Apabila terjadi Claim dari pihak pembeli yang nyata-nyata disebabkan karena

kesalahan/kekeliruan yang tidak dapat dielakkan, maka atas resiko Ciaim tersebut para pihak

sepakal untuk menentukan schagai berikul © g

I. Atas Claim yang jumlah physiknya tidak sccara jelas disebutkan oleh pihak pembeli, maka
resiko Claim akan menjadi beban PIHAK KEDUA dan PIHAK KESATU yang akan
dibebankan secara proporsional berdasarkan volume dan atau nilai ekspor dari PIHAK
KESATU kepada PHHIAK KEDUA. m ;

2. Atas Claim yang jumlah physiknya secara jelas discbutkan oleh pihak pembeli, maka resik
Claim akan dihitung dan dibebankan berdasarkan nomor bal yang dapat diketahui siupa
pemiliknyn, y

Untuk maksud ini, maka nomor dari bal tembakau milk PIHAK KEDUA dilmupirkuu.

pada perjanjian ini. -

£ itagrepianinn LA grss 1000 bl « 018.FHOC -
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Pasal 9
PEMBAYARAN

‘embayaran hasil ekspor dan PIHAK KESATU kepada PIHAK <EDUA dilakukan

wbayai berikut : SR

|. Pembayaran akan difakukan dalam bentuk Valuta Asmg. -

' Pembayaran pertama sesuai transfer dan Pembeli akan dilakukan oleh PTHAK
KESATU kepada PIIAK KEDUA.

i Sisanya akan dibayarkan oleh PIHAK KESATU kepada PIHAK KEDUA setelah
dikeirangt braya adiministreas dan penndkaian merk dagange.

asal 10
pPENGTLRE

|. Hal-hal lain yang belum diatur dalam perjanjian ini, dengan persetujuan para pihak
dapat ditambahkan dalam lampiran dan menjadi addendum serta menjad: bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari perjanjian ini.

2. Apabila timbul perselisihan sebagai akibat dari pelaksanaan perjanjian ini, para pihak

sepakal untuk menyelesaikan secara musyawarah, Apabila penyclesaian secara
musyawarah tidak dapat menghasilkan kata sepakat, maka para pihak memilih untuk
menyelesaikan melalui Pengadilan Negeri Jember.

.3, Perjanjian ini mulai  berlaku  sejak ditandatangani, dan akan berakhir setelah

pembayaran hasil ekspor tembakau tersebut dalam perjanjian ini selesai dilakukan oleh
PIHAK KESATU kepada PIHAK KEDUA berdasarkanketentuan-ketentuan  yang,
tercantum dalam perjanjian ini.

4. Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 6 (enam) diantaranya tembar pertama dan lembar
kedua bermatcrai cukup, yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang
sama.

PIHAK KEDUA PIHAK KESATL)
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X(PERSERQ)
DIREKSI
1 sitarperjanjian‘AACgrs 140 bal - 018.00C 3
Wi !
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Lampiran 4.

vy

Tobacen Co. of BA., Inc.

1848 West Liborly Stroal, PO, Box 897, Lancasier, PA 17608-0087 ©

'S,
ister Leaf Tabacco Co.

Vest Liberty St,, P. 0. Box 897
ister, Pennsylvania 17608-0897

Inspection Centificate No. 174695 - D
s to certify that T have inspected the following tobaccos:
act No.: Baan ~ 1JA695 (ULA/L/014/2002)

der: P, T, PERKEBUNAN NUSANTARA X (Perscro)
J1. Jemnbatan Merah No. 3, Surabaya, East Java, Indonesia

nent and Destination: As per advice of Lancaster Leal Tobacco Co,, U, 5, A,

ipnee: Lnucasltur Leaf Tobacco Co., 198 West Liberty St., P. 0. Box 827, Lancaster,
Pennsylvania 17608-0897, U, &. A. '

ription: Indonesian BesukUTBN & NO Crops 2001
es/Quantities: PPN/104/TBN/2001 FD-BIR Long Open Laid Hand Strips Z (M+B) 480 bales

FPN/104/TBN/2001 FDA-BIR Long Open Laid Hand Strips Z (M+B) 240 Laks
"otal = 4 x 40 . containers or 720 bales or approx. 72,000 kgs. net (3* installment shipment)

dngs: To be advised; Nos. Lup; Product of Indonesia; Gross, tare, net

ity: Above mentioned tobaccos were found in good order, well fermented, packed dry,
without any green or other undesirable tobaccos, free of foreign matter and loose stenw.

eby anthorise Messrs. P. T. PERKEBUNAN NUSANTARA X (Persero) to ship the above
ioned tobaccos to the above mentioned consignee and destination as per instructions issusé -

ancaster Leaf Tobacco Co., U. 5. A. for this purpose.

[ay 2003, Jember .

and on behalf of
aster Leaf Tobacco Co.
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Lampipan. 5.

BUSER & CO.

by [ 1
Steinengraben ' R .

Postfach Teletax. 2

4002 Basel / Schweiz e-mail:  buser. a: o

Basei, Octoper 222002

E-Mail o BT, Ferkebunan Nusantara X (Perssra), Surabaya/indonesia
Afn . Mr. Irwan Basn - Direkiwr Pemasaran

LETTER OF INTENT

e o e s i
el ottt g T Y

oDl s e 1 2osags cared Cotoui: 9, £uud we herewith would like to
. Manifest our inteption 1o ourchass from your eswamad company the following Java
BES/NO tobaccos out of the 2002/2003 crop:

wrapper tobaccos

8ESIND
PPN/101 + 104 - 3 x 20" containers

Shade grown
PPN/IZO2VENIEIK . 2 x 20" containers

l0p grades only. real wrappers, no bingers

Al relevant details such ae prices. shipmens: ans Layment conditions will be fixed at
& ater date. :

In general, we wouid (ke to peint out that tne market situation is somewhat uncertain
and hard to judge which makes it very difficult to anticipate the exact needs of our
customers.

BUSER & CO.
W. Gersdorf

' PTP, Jerﬁbe.
KP Perantara GmbH Jemper
Perantara GmbH., Bramean
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i Lampiran 6.
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